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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi yang semakin canggih, dengan kemajuan tersebut
masyarakat semakin mudah dalam mendapstkan informasi dan berkomunikasi.
Setinp individu dapat mengakses dan berfukar informasi hanya ‘menggunakan
smartphone yang terhubung dengan intefmel. Sarana komunikasi yang dapat diskses
dengan miudah LerseliHElah mudik SRIAL MAMER AR odalah media konmunikasi
yang menawarkan banyak kemudahan bagi penggunanya seperti menjadi sarana
bagi masymrakit untuk berinteraksi dengan pengguna lainnya tanps harus
melakukan tatap muka secars langsung serta mengekspresikan diri.
w penggund media sosial di Indﬁﬂ& tergols

pengguna aktif media sosial di Indonesia berjumlah l?ﬂjuhpmmmplda Januar
Tﬂﬂ M 2021, Dilihat darf satu s1s1 media sosial meﬂ.'hl‘ﬁmmicm

kemudahaan bagi masysrakat untuk mendapatkan haknya dalam kebebasan
berpendapat, Hal ini sesuai dengan Pasal 23 ayat (2) Undang-Undang Nemeor 39
Tahun lmmg Hak Asasi Manusia, bahwa tiap individu manusia memiliki
Hﬁ'ﬂm‘lﬂtuk berpendapnl hal ity merupakan hnk_m yang melekat pada
sdhlnnm Dalam penggunaannya media sosial juga me d‘rﬂ?ﬂ: negatif
bagi masyarakat dalam mengekspresikan din seperﬂlﬂm ujaran kebencian.

Sejak tahun 2018 hingga 26 April 2021 perilaku ujaran kebencian berbasis
SARA di wjﬁghl tercatat sudah terdapal 3.640 kasus yang ditangami oleh
kominfo {I{mmnfu "‘I}ZI} Iuml.nh kasus wmg ﬁﬂn ‘Kominfo pada tahun 202|
sesuai dengan studi lnhlmm  Microsofl dalam “Chlitty, Safety.
and Interactions Online -20207 padﬂ. t:l.hl:ln Eﬂ"ﬂ Ha!‘rll dari studi tersebut
Microsoft mengatakan bahwa Indonesis berada di peringkat 29 dari 32 wilayah
dalam hal interaksi daring vang positif (Center. 2021).

ng linggi. Jumilah

Ujaran kebencian atau frore speech merupakan fenomena masyarakat media
sosial lentong perilaku atau lindakan komunikasi vang dilakukan oleh suntu
individu atau kelompok dalam bentuk hasutan, hinaan, provokasi terhadap individu
atau sekelompok orang lain atas dasar berbagai aspek seperti suku, agama, ras.



gender. dan beberapa aspek lainnya yang dapat dilakukan melalui beberapa cara
diantaranya seperti kampanye. ceramah, spanduk, dan media elektronik seperti
media sosial {Febriansyah. Dk, 2020). Dalam arti hukum, ujaran kebencian yang
dimaksud adalah perilaku, perkataan, tulisan ataupun pertunjukan yvang dilarang
karena dapat memimbulkan terjadinya tindakan kekerasan dan sikap prasangka dari
pihak pelaku. (Mawarti, 2018,). Dengan banyaknyva kasus tentang perilaku ujaran
kebencian di media sosial. sehingga selain tindakan hikum harus terdapat tindakan
pencegahan. Tindakan pencegahan sudahdirencanakan oleh pemerintah Indonesia
dalam Program Gerakan Nasional L:.ml']iﬁw! Indonesia 2020-2024.

Dalam_program tersebut m empat pilar yang menjadi bagian dari
kemnﬂh.hn@ penm..w digital, yaitu Digira! Skill, Bigital Ethics,
Digital Safery. dan Digital Cultwre. Lilerasi digital menurut situs Spires dkk (dalam
Shafim dan Rahayu, 2021), adalah kemampuan untuk mengonsumsi,
memproduksi. dan mengkomunikasikan informasi yang hﬂ'ﬂ] dari Ek.l'lnltlﬂ'l
digital hal imi secars simultan berlangsung dengan proses evaluasi kritis.
Memproduksi informasi di dunis digital aksn mempenganshi apa yang
dikomunikasikan don dikonsumsi pengguna dunin digital. Maka dari ity mformasi
yang dibuat haruslah bersifat informatif dan edukatif. Contoh konten yang bersifat
mformatif dan edukatif adalah iklan layanan masyarakat.

Iklan layanan masyarakol merupakan suatu prmmuhpmn pesan atau
informas I;thmhi, dengan tujuan untuk membangun kesadaran atau

sikap mmm%mfnmmpmﬁ%ﬁm Selain itu, iklan
layanan masyaracat’ jﬂg‘n termasuk media pmmnd Em'sifnl nunpmﬁt untuk
masyarakat (Hanafri, Dﬂ_ '_J’DIE'J. DurI pmgeﬂiﬁn diatas, iklan layanan
masyarakat adalah  iklan  yang bertujuan untuk mengenalkan ataw
mensosialisasikan produk yang dapat berupa program atau produk dari pemerintah
maupun instansi sosial yang bersifat membujuk masyarakat. Pada pembuatan iklan
layanan masyarakat tidak akan tersampaikan jika dengan mater saja. Ada beberapa
bentuk ikian layanan masyarakat salah satonya adalah iklan layanan masyarakat
berbentuk video,

B}



Proses pembuatan iklan layanan masyarakat bentuk video juga membutuhkan
berbagai tahapan agar pesan terkemas secara menarik dan jelas sehingga mudah
diterima serta banyak menarik perhatian masyarakal. Untuk mendapatkan hasil
iklan layanan masyarakat yang menarik dan mengedukasi perlu diperhatikan dalam
proses pembuatannya dan Sumber Diaya Manusia vang ada didalamnya. Sumber
daya manusia yang dimaksud salah satunya adalah penulis naskah. Tugas penulis
naskah adalah mengembangkan ide dan isi cerita dalam bentuk formal tertenty
dengan tujuan akhir dapat divisualisasikandalem bentuk gambar (Setiawan, 2020).
Pendekatan yang dilakukan oleh pwuﬂb hﬂn memiliki daya persuasif supaya
pesan yang dissmpaikan dapat dituruti oleh masyarakat Penggunaan teknik
:'um'wn'ri-m‘-m-m mnﬁmhmsm pesan w_di dalam iklan,
Tujudn caprriting adalah mempengaruhi perilaku pembelian dan mencapai
fujuan penjualan (Ariyadi, 2020).

Berdasarkan pengertian di otas maka penulis tortarik unfuk meneliti teknik
copywriting yang digunakan penulis naskah dalam produkst sebuah iklan layanan
nmskﬂlﬂhrh;ma ujaran kebencian dan kebebasan berpendapat ﬂﬂmﬁgﬁm
wideo berdurasi | menit dengan judul “Bijok Bermedia”. Keunikon dalam wideo ini
adalah penggunuan sudut pandang yang diambil dari pelaku ujaran kebeneian yang
menampilkan dampak secara panjng dari perilaku menyebarkan ujaran kebencian.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di sfas fokus permasalahan yang diambil dari
pembiatan video iklan layanan masyarakat “Bijak Bermedia™ yaitu, untuk
mengetahii teknik copyuriting yang digunskan penulis naskah dalam produksi
iklan layanan masyarakat “Bijuk Bermedia™. 1y
1.3 Tujuan Penciptaan

Berdasarkan penjelasan mengenai fokus permasalahsn dan rumusan masalah
diatas, maka dapat diambil tujuan yang ingin dicapai yartu, mengetahw teknik
copvwriting yvang digunakan penulis naskah dalam produksi iklan layanan
masyarakat “Bijak Bermedia”.



1.4 Manfaat Penciptaan
I.1.1 Manfaat Teoritis
1) Media referensi bagi penulis dan pembaca dalam penelitian di bidang
i
2) mmmmmm“ﬂm‘“m
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